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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Riwayat Artikel: 
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Disetujui: 2 Oktober 2022 

 Latar Belakang: Pasien skizofrenia seringkali mengalami masalah 

dalam interaksi sosial termasuk komunikasi. Kerusakan pada fungsi 

kognitif mengakibatkan terjadi prosodi pada komunikasi. Kombinasi 

terapi aktivitas kelompok sosialisasi dan terapi okupasi mampu 

menstimulus interaksi pasien. Tujuan: untuk mengetahui adanya 

pengaruh terapi aktifitas kelompok sosialisasi sesi 1-7 dan terapi 

okupasi terhadap kemampuan komunikasi verbal pasien isolasi sosial. 

Metode: Desain penelitian ini menggunakan one group pre-test and 
post-test. Populasi penelitian adalah orang dengan masalah kejiwaan 

di RSJ Mutiara Sukma Provinsi NTB. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan accidental sampling. Sampel berjumlah 14 responden. 

Intervensi yang diberikan berupa kombinasi terapi aktivitas 

kelompok sosialiasi sesi 1-7 dan terapi okupasi (senam jasmani dan 

rohani). Intervensi diberikan setiap 5 hari sekali selama 8 minggu. 

Pengukuran kemampuan komunikasi verbal menggunakan lembar 

observasi, yang terdiri dari 32 item pernyataan. Analisa data 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank. Hasil: Sejumlah 57% 

responden berusia interval 26-35 tahun, 35.7% responden 

berpendidikan Sekolah Dasar, dan 42.9% responden adalah Suku 

Sasak. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank diperoleh nilai p = 0,008 (α = 

0,05) dan nilai Zhitung = 3,122. Kesimpulan: Terdapat pengaruh 

terapi aktivitas kelompok sosialisasi sesi 1-7 dan terapi okupasi 

terhadap kemampuan komunikasi verbal pasien isolasi sosial. 
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 Background: Schizophrenic patients often experience 
problems in social interaction, including communication. The 
damage to cognitive function results in communication 
prosody. The combination of socialization group activity 
therapy and occupational therapy can stimulate patient 
interaction. Objective: Determine the effect of socialization 
group activity therapy sessions 1-7 and occupational therapy 
on the verbal communication skills of social isolation patients. 
Methods: The research design used one group pre-test and 
post-test. The study population was people with psychiatric 
problems at Mutiara Sukma Hospital, NTB Province. The 
sampling technique uses accidental sampling. The sample is 14 
respondents. The intervention provided was in the form of a 
combination of socialization group activity therapy sessions 1-
7 and occupational therapy (physical and spiritual gymnastics). 
Interventions are given every 5 days for 8 weeks. 
Measurement of verbal communication skills using an 
observation sheet, which consists of 32 statement items. Data 
analysis used the Wilcoxon Signed Rank test. Results: 57% of 
respondents aged 26-35 years, 35.7% of respondents had 
elementary school education, and 42.9% of respondents were 
ethnic Sasak. The results of the Wilcoxon Signed-Rank test 
obtained p-value = 0.008 (α = 0.05) and Z-count = 3.122. 
Conclusion: The socialization group activity therapy sessions 
1-7 and occupational therapy had effect on the verbal 
communication skills of social isolation patients. 
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LATAR BELAKANG 

Seorang individu harus mampu berkembang secara fisik, mental, spiritual, dan 

sosial untuk dapat menyadari kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat 

bekerja secara produktif serta mampu memberikan kontribusi terhadap 

komunitasnya, sehingga individu tersebut dapat dikategorikan memiliki jiwa yang 

sehat (Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 2014). 

Dilaporkan pada tahun 2019, terdapat 970 juta jiwa mengalami gangguan jiwa (World 

Health Organization, 2022).  Jumlah penderita gangguan jiwa di Indonesia tercatat 

236 juta orang, dengan kategori gangguan jiwa ringan 6% dari populasi dan 0,17% 

menderita gangguan jiwa berat (Direktorat P2 Masalah Kesehatan Jiwa dan Napza, 

2020). Provinsi Nusa Tenggara Barat menempati peringkat ketiga terbanyak 

prevalensi (per mil) rumah tangga dan anggota rumah tangga dengan gangguan jiwa 

skizofrenia dan psikosis mencapai 0.98‰ (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan, 2018). Diperkirakan jumlah orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) berat 

tahun 2020 mencapai 13.327 jiwa. Jumlah ODGJ Berat yang mendapat pelayanan 

kesehatan sebesar 7.685 jiwa (Dinas Kesehatan Provinsi NTB, 2020). 

Pasien dengan gangguan jiwa skizofrenia memiliki salah satu tanda gejala 

negatif yaitu mengalami masalah isolasi sosial. Ditemukan bahwa 72% isolasi sosial 

terjadi pada ODGJ skizofrenia (Nyumirah, 2013). ODGJ skizofrenia dengan masalah 

isolasi sosial mengalami penurunan dan/atau tidak mampu berinteraksi dengan orang 

lain disekitarnya (Yosep, 2014). Berdasarkan data yang diperoleh dari RSJ Mutiara 

Sukma NTB, tercatat jumlah pasien isolasi sosial yang menjalani rawat inap sebanyak 

231 (Rekam Medik RSJ Mutiara Sukma, 2019). Isolasi sosial pada ODGJ skizofrenia 

dilaporkan berdampak pada kualitas hidup yang rendah (Bornheimer, Li, Im, Taylor, 

& Himle, 2020). ODGJ skizofrenia dengan isolasi sosial mengalami defisit kognitif 

sosial salah satunya terjadi infleksi vokal (prosodi) (Wible, 2012). Selain itu, ODGJ 

skizofrenia dengan isolasi sosial mengalami gangguan berinteraksi dan perilaku tidak 

ingin berkomunikasi dengan orang lain (Hastuti, Agustina, & Hardyana, 2019). 

Kemampunan interaksi dan komunikasi yang kooperatif pada ODGJ sangatlah 

penting. Peningkatan kemampuan interaksi dan komunikasi dibutuhkan. Salah satu 

upaya untuk mengatasi masalah komunikasi dan interaksi pada ODGJ adalah melalui 

pemberian TAK dan terapi okupasi (Ercan Doğu, Kayıhan, Kokurcan, & Örsel, 2021). 

Penelitian menemukan orang dewasa dengan masalah mental yang serius mengalami 

perbaikan komunikasi setelah memperoleh TAK (Pratt, Mueser, Wolfe, Santos, & 

Bartels, 2017).  Penelitian lain menemukan TAK dan terapi okupasi efektif dalam 

meningkatkan keterampilan interaksi sosial dan komunikasi pasien dengan masalah 

kejiwaan yang berat (Chien, Leung, Yeung, & Wong, 2013; Velligan, Maples, Roberts, 

& Medellin, 2014). Kombinasi TAK dan terapi okupasi membantu ODGJ meningkatkan 

partisipasi dalam interaksi (Perilli, Stasolla, Maselli, & Morelli, 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut calon peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Pengaruh TAK Sosialisasi Sesi 1-7 Dan Terapi Okupasi Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Verbal Klien Isolasi Sosial di ruang Melati RSJ Muara Sukma 

NTB. 
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TUJUAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh terapi aktifitas 

kelompok sosialisasi sesi 1-7 dan terapi okupasi terhadap kemampuan komunikasi 

verbal pasien isolasi sosial. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain one group pre-test and post-test. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pasien dengan masalah isolasi sosial di Rumah 

Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB. Teknik pengambilam sampel pada penelitian 

ini adalah accidental sampling dengan jumlah sampel 14 responden. Kriteria sampel 

pada penelitian ini adalah pasien yang bersedia menjadi responden; pasien yang 

kooperatif; pasien dapat mengikuti TAK sosialisasi; pasien dalam keadaan di fiksasi; 

pasien dengan resiko perilaku kekerasan. Intervensi yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah kombinasi terapi aktivitas kelompok sosialiasi sesi 1-7 dan terapi okupasi 

berupa senam. Intervensi diberikan setiap 5 hari sekali selama 8 minggu. Instrumen 

yang digunakan pada penelian ini untuk melakukan pengukuran kemampuan komunikasi 

verbal adalah lembar observasi TAK sosialisasi sesi 1-7, yang terdiri dari 32 item 

pernyataan. Untuk kemampuan komunikasi yang dapat dilakukan oleh responden 

diberikan nilai 1, yang tidak mampu dilakukan diberikan skor 0. Data ditabulasi 

dengan menjumlahkan nilai kemampuan komunikasi pada lembar obsevasi. Data di 

analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank.  

 

HASIL  

Tabel 1. Karakteristik Responden di RSJ Mutiara Sukma NTB (n=14) 
Karakteristik Responden f % 

Usia 

17-25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

 

4 

8 

2 

 

29 

57 

14 

Tingkat Pendidikan 

Tidak Sekolah 

Sekolah Dasar 

Sekolah Menengah Pertama 

Sekolah Menengah Atas 

 

4 

5 

3 

2 

 

28.6 

35.7 

21.4 

14.3 

Suku 

Sasak 

Mbojo 

Samawa 

 

6 

5 

3 

 

42.9 

35.7 

21.4 

Berdasarkan tabel diatas diketahui sebagian besar usia responden berada pada 

interval 26-35 tahun sejumlah 57%. Tingkat pendidikan responden di domonasi 

lulusan Sekolah Dasar sebanyak 35.7%. Responden berdasarkan Suku paling banyak 

adalah Suku Sasak sejumlah 42.9%.  
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Tabel 2. Pengaruh Terapi Aktifitas Kelompok Sosialisasi Sesi 1-7 dan Terapi 

Okupasi Terhadap Kemampuan Komunikasi Verbal Pasien Isolasi Sosial di RSJ 

Mutiara Sukma NTB (n=14)   

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan keampuan komunikasi verbal pasien sebelum 

diberikan perlakuan memiliki nilai median = 21, dengan nilai minimum kemampuan 

komunikasi = 14 dan nilai maksimum = 18. Sedangkan setelah diberikan perlakuan, 

nilai median = 24, dengan nilai minimum kemampuan komunikasi = 20 dan nilai 

maksimum = 26. Hasil uji hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank diperoleh 

nilai p = 0,008 (α = 0,05) dan nilai Zhitung = 3,122, yang menunjukkan terdapat 

pengaruh terapi aktifitas kelompok sosialisasi sesi 1-7 dan terapi okupasi terhadap 

kemampuan komunikasi verbal pasien isolasi sosial di RSJ Mutiara Sukma NTB.  

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini kombinasi terapi aktivitas kelompok (TAK) sosialisasi sesi 1-

7 dan terapi okupasi berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi verbal pasien 

dengan masalah isolasi sosial. Hal ini sejalan dengan temuan pada hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa klien yang menerima program kombinasi terapi 

aktivitas kelompok sosialisasi dan terapi okupasi mengalami peningkatan yang lebih 

tinggi dalam skor partisipasi sosial dan komunikasi dibandingkan dengan klien yang 

menerima terapi aktivitas kelompok sosialisasi saja (Ercan Doğu et al., 2021). Pasien 

skizofrenia yang mengalami isolasi sosial memiliki beberapa kesulitan dalam 

berkomunikasi dan sosialisasi dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan gangguan 

pada fungsi kognitif dan efek samping obat (Atchison & Dirette, 2012). Kombinasi 

pemberian TAK sosialisasi sesi 1-7 dan terapi okupasi dapat menjadi sumber daya 

pendidikan, peningkatan psikologis, dan rehabilitative yang baik untuk meningkatkan 

peran aktif pasien dalam sosialisasi. Selain itu peningkatan interaksi sosial disertai 

dengan peningkatan keterampilan komunikasi yang baik (Chien et al., 2013). Penelitian 

lain menemukan, TAK sosialisasi membantu 60% responden dengan masalah isolasi 

sosial meningkatkan kemampuan komunikasi verbal (Kholik, 2014). 

Komunikasi verbal pada pasien skizofrenia dengan masalah isolasi sosial 

seringkali tidak efektif yang mengakibatkan kesulitan dalam berteman, kesulitan 

dalam memecahkan masalah serta kesulitan mencari dan/atau mempertahankan 

pekerjaan. PadaTAK sosialisasi pasien dibantu untuk melakukan sosialisasi dengan 

individu yang ada disekitar pasien. Sosialisasi dapat pula dilakukan secara bertahap 

dari interpersonal, kelompok, dan massa yang dapat melatih komunikasi verbal 

responden. Aktivitas yang diberikan dalam TAK sosialisasi antara lain menyebutkan 

jati diri, menegenali jati diri anggota kelompok, bercakap-cakap dengan anggota 

kelompok, menyampaikan dan membicarakan masalah pribadi dengan orang lain, 

bekerja sama dalam permainan sosialisasi kelompok, menyampaikan pendapat tentang 

manfaat kegiatan TAK sosialisasi yang dikombinasikan dengan terapi okupasi berupa 

Kemampuan Komunikasi 

Verbal 
Median Min-Max Z-hitung P-value 

Sebelum Perlakuan 21 

24 

14-18 
3,122 0,008 

Setelah Perlakuan 20-26 
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senam kebugaran jasmani dan rohani yang telah dilakukan. Melalui tahapan TAK 

sosialisasi tersebut, penelitian menemukan TAK sosialisasi dapat membantu pasien 

dengna masalah isolasi sosial mengetahui konteks realitas serta meningkatkan fungsi 

kognitif dan afektif (Pardede & Ramadia, 2021). Penggunaan strategi yang 

rehabilitative melalui pendekatan yang disesuaikan dengan kemampuan pasien akan 

berdampak pada peningkatakn perilaku adaptif dan keterampilan sosial fungsional 

seperti komunikasi. Program komprehensif pada pasien skizofrenia termasuk 

keterampilan percakapan merujuk pada model permainan peran dengan umpan balik 

ang bersifat korektif (Perilli et al., 2018). Penelitian menemukan kombinasi antara 

TAK sosialisasi dan terapi okupasi mampu meningkatkan keterampilan adaptif pasien 

skizofrenia (Dziwota, Stepulak, Włoszczak-Szubzda, & Olajossy, 2018).  

 

KESIMPULAN  

Pada beberapa tahun terakihr perkembangan intervensi psikososial yang 

membantu pengobatan farmakoligis terus dilakukan dan menghasilkan efek yang 

cukup signifikan pada pengendalian gejala masalah kejiwaan pada pasien. Intervensi 

psikososial seperti kombinasi TAK sosialiasi dan terapi okupasi mampu meningkatkan 

kemampuan psikososial dan fungsional pasien serta kualitas hidup. Pada penelitian ini 

diperoleh kombinasi TAK sosialisasi dan terapi okupasi (senam jasmani dan rohani) 

mampu meningkatan kemampuan komunikasi verbal pasien isolasi sosial.  
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